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Abstract. Background: Dental caries prevention efforts require the active involvement of various parties,
including the family unit, school unit, and the child's individual awareness through habit modification,
education, plaque control, and fluoride use. This study aimed to identify the overview of dental caries
prevention efforts among school-age children at MI Mirfa'ul Ulum, Semarang City. Methods: This study
used a quantitative approach with a descriptive research design. A total of 172 children participated as
respondents, selected using proportional stratified random sampling. The research instrument was a
structured questionnaire with a validity value based on an r-table of 0.349 and reliability with Cronbach’s
alpha values ranging from 0.517 to 0.561. Data were analyzed using frequency distributions and
percentages. Results: The study showed that the majority of respondents were 9 years old (19.2%,), with an
equal proportion of male and female respondents (50.0% each). The majority of dental caries prevention
efforts were in the moderate category, including the family unit (75.6%), school unit (75.6%), and
individual unit (57.6%). Conclusion: Dental caries prevention efforts among school-age children at MI
Mirfa’ul Ulum, Semarang City, were generally in the moderate category across the family, school, and
individual units. Nurses, schools through the UKS program, and parents are expected to strengthen
collaboration to optimize education and establish more effective and consistent dental caries prevention
practices.
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Abstrak. Latar Belakang : Upaya pencegahan karies gigi memerlukan peran aktif dari berbagai pihak,
mencakup unit keluarga, unit sekolah, serta kesadaran individu anak itu sendiri melalui modifikasi
kebiasaan, edukasi, kontrol plak (plaque control), dan penggunaan fluoride. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi gambaran upaya pencegahan karies gigi pada anak usia Sekolah di MI Mirfa’ul Ulum
Kota Semarang. Metode : Desain penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
deskriptif. Responden sebanyak 172 anak yang diambil menggunakan teknik stratified random sampling
secara proporsional . Instrumen penelitian menggunakan kuesioner terstruktur dengan nilai validitas r
tabel0.349 dan reliabilitasnya dengan nilai cronbach’s alpha 0.517-0.561. Analisis data dilakukan dengan
distribusi frekuensi dan persentase. Hasil : Penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 9
tahun (19.2%), dengan proporsi jenis kelamin seimbang antara laki-laki dan perempuan (masing-masing
50,0%). Mayoritas upaya pencegahan karies gigi pada unit pada kategori sedang antara lain unit
keluarga(75.6%), unit sekolah (75,075.6%), unit individu (57.6%). Simpulan : Upaya pencegahan karies
gigi pada anak usia sekolah di MI Mirfa’ul Ulum Kota Semarang secara umum berada pada kategori sedang,
baik pada unit keluarga, sekolah, maupun individu. Diharapkan perawat, pihak sekolah melalui program
UKS, dan orang tua dapat meningkatkan kolaborasi untuk mengoptimalkan edukasi dan pembiasaan
perilaku pencegahan karies gigi yang lebih efektif dan konsisten.

Kata Kunci : Pencegahan Karies Gigi, Anak Usia Sekolah, Keluarga, Sekolah, Individu

1. LATAR BELAKANG

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari kesehatan anak usia
sekolah, dari berbagai masalah yang dapat terjadi karies gigi dipilih sebagai fokus

penelitian karena sering dialami dan berdampak pada tumbuh kembang anak. Karies gigi
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merupakan suatu keadaan patologis yang disebabkan oleh berbagai faktor yang merusak
jaringan keras gigi dan menimbulkan komplikasi lokal dan sistemik (Seno, Mardiunti,
Putri, Khoirunnisa, & Oktadevi, 2020). Karies adalah proses demineralisasi atau
kerusakan matriks organik gigi yang disebabkan oleh infeksi bakteri penghasil asam
laktat, karies gigi terjadi ketika laju demineralisasi melebihi laju remineralisasi gigi

(Jupriyanto, Masrizal, & Markolinda, 2023).

Menurut World Health Organization (WHO) terkait status kesehatan gigi dan mulut
tahun 2022, sekitar 3,5 miliar orang di seluruh dunia mengalami penyakit gigi dan mulut.
Berdasarkan riset kesehatan dasar (Riskerdas 2018) menunjukkan prevalensi karies gigi
mencapai 88,80%. Hasil survey kesehatan indonesia (SKI) 2023 masalah kesehatan gigi
dan mulut pada penduduk berumur > 3 tahun adalah 56,9%. Hasil wawancara responden
usia 3 tahun ke atas terkait perilaku kebiasaan menyikat gigi setiap hari menunjukkan ada
peningktan dari 94,7% (Riskerdas 2018) menjadi 95,6% (SKI 2023). Trend masalah
kesehatan gigi dan mulut pada SKI 2023 mengalami penurunan dibandingkan dari

Riskerdas 2018 walaupun tidak terlalu signifikan.

Hasil study pendahuluan di MI Mirfa’ul Ulum, Kota Semarang, menunjukkan
bahwa Puskesmas Genuk melaksanakan program BIAS setiap satu tahun sekali pada
bulan agustus, yang mencakup pemeriksaan imunisasi, kesehatan umum, serta kesehatan
gigi dan mulut anak. Sebagian besar anak mengikuti pemeriksaan ini, namun masih ada
beberapa yang belum lengkap. Di sekolah juga tersedia leaflet dan poster edukasi
mengenai kesehatan gigi dan mulut untuk meningkatkan kesadaran anak. Hasil
identifikasi ini menunjukkan perlunya upaya pencegahan tambahan agar kesehatan anak

terjaga secara optimal.

Kebiasaan makan anak-anak, yang ditandai dengan tingginya konsumsi makanan
dan minuman manis, serta struktur gigi mereka yang belum sepenuhnya berkembang,
membuat mereka lebih rentan terhadap karies gigi dibandingkan orang dewasa, selain itu,
kurangnya edukasi mengenai teknik menyikat gigi yang tepat pada anak usia dini
berkontribusi terhadap tingginya angka karies gigi pada anak usia dini (Rini, et al., 2025).
Pengetahuan yang kurang tentang kesehatan gigi dan mulut dapat menyebabkan
seseorang tidak mengetahui pennyebab dan pencegahan gigi berlubang (Sholekhah, et al.,

2023). Karies gigi terjadi ketika bakteri dirongga mulut memetabolisme gula dan
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menghasilakan asam yang mendemineralisasi jaringan keras gigi (enamel dan dentin)
(Khafid, Ananda, Prasiska, Ahmadi, & Khabib, 2023) . Salah satu faktor yang
mempengaruhi terjadinya karies gigi pada anak adalah kebiasaan orang tua dalam
memberikan makanan dan minuman yang manis, tidak menjaga kebersihan gigi dan

pemeriksaan gigi pada anak (Carsita, et al., 2023).

Dampak yang ditimbulkan akibat karies gigi yang terjadi pada anak akan
menghambat proses perkembangan pada anak anak (Nugraheni, Sadimin, & Sukini,
2019). Usia sekolah adalah puncak pertumbuhan anak sekolah yang berusia sekitar 7-12
tahun merupakan masa masa pertumbuhan kedua setelah balita (Mutia, Sabil, & Kadir,
2022). Upaya kesehatan gigi perlu ditinju dari aspek lingkungan, pengetahuan,
pendidikan, kesadaran masyarakat dan penanganan kesehatan gigi termasuk pencegahan
dan perawatan (Andani, Hardian, Fadillah, Putri, & Maimaznah, 2019). Upaya promosi
dan pencegahan merupakan upaya dasar kesehatan masyarakat yang bertujuan untuk
meningkatkan derajat kesehatan dan mencegah timbulnya penyakit, dalam hal ini

penyakit gigi dan mulut pada anak (Nurilawaty, Budiarti, Erwin, & Purnama, 2021).

Dengan demikian upaya pencegahan karies gigi pada anak usia sekolah dasar
menjadi penting dan harus dilakuakan melalui peran keluarga dalam membentuk
kebiasaan anak menjaga kebersihan gigi, peran sekolah dalam memberikan edukasi, serta

individu anak yang dituntut memiliki kesadaran dan tanggung jawab terhadap kesehatan
giginya.
2. METODE PENELITIAN

Jenis dan desain penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu untuk mengetahui

gambaran upaya pencegahan karies gigi pada anak usia sekolah. Total sampel 172 siswa

dilaksnakandi MI Mirfa’ul Ulum, Gebangsari, Genuk, Kota Semarang, Jawa Tengah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Sampel

Karakteristik responden bertujuan untuk dapat mendeskripsikan responden yang
sedang diteliti. Dalam penelitian ini yang diteliti meliputi usia, pendidikan, pekerjaan,
status perkawinan, dan variabel penelitian.
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A. Karakteristik Responden (kelas)

Tabel 1. Karakteristik Responden Kelas

Karateristik
Responden N %
Usia
7 tahun 25 14.5
8 tahun 32 18.6
9 tahun 33 19.2
10 tahun 27 15.7
11 tahun 28 16.3
12 tahun 27 15.7
Total 172 100.0
Jenis
kelamin 86 50.0
Laki laki 86 50.0
perempuan
Total 172 100.0
Agama
Islam 172 100
Total 172 100.0

Berdasarkan tabel menggambarkan bahwa pada penelitian ini usia responden
terbanyak dalam penelitian ini usia 9 tahun sebanyak (19.4%) dari jumlah keseluruhan

responden.

Berdasarkan jenis kelamin menunjukan jumlah responden laki laki dan perempuan
sama jumlahnya, masing masing sebanyak 86 responden(50%). Hal ini menunjukkan

jenis kelamin responden seimbang.

Berdasarkan agama mayoritas responden beragama islam (100%) tidak ada yang

non muslim.
Variabel Penelitian
A. Upaya pencegahan Kkaries gigi pada unit keluarga

Tabel 2. Upaya pencegahan Kkaries gigi pada unit keluarga

Keluarga F %
Rendah 31 18.0
Sedang 130 75.6
Tinggi 11 6.4
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Total 172 100.0

Berdasarkan tabel upaya pencegahan yang dilakukan keluarga sebagian besar
responden berada pada kategori sedang sebanyak 75.6 % responden. Hal ini menunjukkan
bahwa kondisi atau dukungan keluarga responden sebagian besar berada pada tingkat

sedang.
Berikutnya merupakan hasil analisis upaya keluarga pada masing-masing item:

Tabel 3. Hasil Analisis Upaya Keluarga Pada Masing-Masing Item

Kode Pertanyaan Ya(%) Tidak(%)
Al Apakah orang tua 50.0% 50.0%
menjadwalkan

menggosok  gigi
pagi dan malam?

A2 Apakah di 51.2% 48.8%
rumahmu ada
kebiasaan makan
bersama dengan
menu rendah
gula?

A3 Apakah orang tua 54.1% 45.9%
akan marah jika
kamu tidak
menggosok gigi?

A4 Apakah orang tua 61.0% 39.0%
menyampaikan
bahwa menjaga
kesehatan gigi dan
mulut sangat
penting?

A5 Apakah orang tua 44.2% 55.8%
rutin
memeriksakan
gigi ke pelayanan
kesehatan setiap 6
bulan sekali?
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A6 Apakah orang
tuamu mengganti
sikat gigi setiap 3
bulan sekali?

56.4%

43.6%

A7 Apakah orang tua
menyediakan
pasta gigi
mengandung
fluoride?

yang

52,3%

47.7%

Tabel 4. Upaya pencegahan karies gigi pada unit sekolah

Sekolah %

Rendah 9.9
Sedang 75.6
Tinggi 14.5
Total 100.0

Berdasarkan tabel upaya pencegahan yang dilakukan sekolah sebagian besar

responden berada pada kategori sedang sebanyak 75.6% responden. Hal ini menunjukkan

bahwa dukungan atau kondisi lingkungan sekolah responden sebagian besar berada pada

tingkat sedang. Berikutnya merupakan hasil analisis upaya sekolah pada masing-masing

item:
Tabel 5. Hasil Analisis Upaya Sekolah Pada Masing-Masing Item
Kode Pertanyaan Ya(%) Tidak(%)
B1 Apakah sekolah menganjurkan kamu untuk 54.1% 45.9%
mengurangi makanan manis?
B2 Apakah sekolah menyarankan untuk 51,7% 48,3%
membawa bekal dari rumah?
B3 Apakah di sekolah pernah memberikan 62.2% 37.8%
edukasi tentang kebersihan gigi dan mulut?
B4 Apakah di sekolahmu ada poster atau 54.1% 44.2%
brosur tentang menjaga kebersihan gigi dan
mulut?
B5 Apakah rutin dilakukan pemeriksaan 55.8% 44.2%
kesehatan gigi dan mulut setiap 6 bulan
sekali?
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B6 Apakah sekolah menyediakan wastafel 69.8% 30.2%
atau tempat untuk mencuci mulut?
B7 Apakah sekolah menganjurkan menggosok 57.6% 42.4%
gigi menggunakan pasta gigi yang
mengandung fluoride?
C. Upaya pencegahan karies gigi pada individu
Tabel 6. Upaya pencegahan Kkaries gigi pada Individu
Individu F %
Rendah 40 233
Sedang 99 57.6
Tinggi 33 19.2
Total 172 100.0

Berdasarkan tabel upaya pencegahan yang dilakukan individu sebagian besar
responden berada pada kategori sedang sebanyak 57.6% responden. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan atau perilaku individu responden sebagian besar berada pada tingkat

sedang. Berikutnya merupakan hasil analisis upaya individu pada masing-masing item:

Tabel 7. Hasil Analisis Upaya Individu Pada Masing-Masing Item

Kode Pertanyaan Ya(%) Tidak(%)

C1 Apakah  kamu sering makan 51.2% 48.8%
makanan manis?

C2 Apakah kamu menggosok gigi 59.9% 40.1%
sebelum tidur?

C3 Apakah kamu menerima informasi 56.4% 43.6%
tentang pentingnya menjaga
kesehatan gigi dan mulut?

C4 Apakah kamu jika menggosok gigi 45.3% 54.7%
menunggu diperintahkan orang tua?

C5 Apakah kamu rutin melakukan 55.8% 44.2%
pemeriksaan gigi dan mulut setiap 6
bulan sekali?

Cé6 Apakah kamu rutin menggosok gigi 60.5% 39.5%
setiap 2-3 kali sehari?

C7 Apakah ketika kamu menggosok gigi 55.2% 44.8%
menggunakan pasta gigi?

C8 Apakah pasta gigi yang kamu 55.2% 44.8%

gunakan ada rasa pedasnya?

4. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
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Berdasarkan analisis penelitian yang sudah dilakukan di MI Mirfa’ul Ulum Kota

Semarang, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Karateristik responden berdasarakan usia jenis kelamin dan agama. Usia mayoritas
responden 9 tahun sebanyak 33 responden Dan mayoritas jenis kelamin laki laki 86
responden dan perempuan 86 esponden. Agama mayoritas islam sebanyak 172

siswa.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya pencegahan karies gigi pada anak usia
sekolah di MI Mirfa’ul Ulum kota semarang berada pada kategori sedang baik dari
aspek sekolah, keluarga, dan individu. Yang mencerminkan bahwa upaya tersebut

telah dilakukan namun belum mencapai tingkat yang optimal.
B. Saran
1. Bagi Profesi Keperawatan

Mengoptimalkan peran promotif dan preventif dalam upaya pencegahan karies
gigi pada anak usia sekolah melalui pemberian pendidikan kesehatan gigi dan mulut yang
sistematis, berkelanjutan, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak. Perawat memiliki
peran strategis dalam membentuk perilaku kesehatan sejak dini melalui pendekatan
edukatif yang tepat dan berbasis kebutuhan individu maupun kelompok. Selain itu,
perawat diharapkan dapat meningkatkan kolaborasi lintas sektor, khususnya dengan
pihak sekolah dan keluarga, dalam pelaksanaan program kesehatan gigi dan mulut.
Keterlibatan aktif perawat dalam kegiatan UKS serta pemantauan kebiasaan perawatan
gigi anak diharapkan mampu meningkatkan efektivitas upaya pencegahan karies gigi

secara menyeluruh.
2. Bagi Instansi Sekolah

Memperkuat perannya sebagai lingkungan pendukung dalam pencegahan karies
gigi pada anak usia sekolah melalui pengoptimalan program Usaha Kesehatan Sekolah
(UKS). Sekolah memiliki posisi yang strategis dalam menanamkan kebiasaan hidup
bersih dan sehat, termasuk perilaku menjaga kesehatan gigi dan mulut pada peserta didik.
Selanjutnya, sekolah diharapkan mampu mengintegrasikan edukasi kesehatan gigi dan

mulut ke dalam kegiatan pembelajaran maupun kegiatan rutin sekolah. Kerja sama antara
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sekolah, tenaga kesehatan, dan orang tua perlu ditingkatkan agar upaya pembinaan dan
pemantauan perilaku perawatan gigi anak dapat berjalan secara konsisten dan

berkelanjutan.
3. Bagi Masyarakat

Masyarakat, khususnya orang tua, dapat meningkatkan peran dan tanggung jawab
dalam membentuk serta mempertahankan perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan
mulut anak di lingkungan rumah. Orang tua berperan penting sebagai teladan dalam
membiasakan anak menyikat gigi secara teratur dan benar serta menerapkan pola hidup
sehat sejak dini. Selain itu, masyarakat diharapkan dapat mendukung upaya pencegahan
karies gigi melalui peningkatan kesadaran akan pentingnya pemeriksaan gigi secara rutin.
Dukungan lingkungan yang positif dan keterlibatan aktif orang tua dalam pemantauan
kesehatan gigi anak diharapkan mampu menurunkan risiko terjadinya karies gigi pada

anak usia sekolah.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Melakukan pemeriksaan karies gigi secara langsung pada responden serta
menghubungkannya dengan upaya pencegahan karies gigi yang dilakukan, sehingga
dapat diperoleh gambaran yang lebih lengkap mengenai kesesuaian antara upaya

pencegahan dengan kondisi kesehatan gigi dan mulut responden.
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